
ISSN 1.693 - 6698 




DEWAN REDAKSI 

Jurnal Makara Seri Teknologi 


Pengarah: 
Bachtiar Alam 

Budiarso 

Pemimpin Umum: 
Yoki Yulizar 

Ketua Editor: 
Misri GOzail 

Dewan Editor: 

Bambang Prasetya (LIPI) Siswa Setyahadi (BPPT) 
Raldi Artono Koestoer (UI) Kalamullah Ramli (UI) 
Haryodwito Armono (ITS) Kemas Ridwan (Ul) 

Mukhtasor (ITS) Slamet (UI) 
Nurul Taufiqurrahman (LIPI) Sri Harjanto (Ul) 

Siti Syamsiah (UGM) Titiresmi (BPPT) 

Editor Pelaksana: 
Fuad Gani 

Mukhlis Sutami 

Administrasi: 
Vera Andriyani, Cucu Sukaesih, Indah Ayu Permata Sary 

Kantor Editor: 
Gedung DRPM-Ul, Kampus Universitas Indonesia, Depok 16424 - Indonesia 


Telp.+62 21 7270152; 78849118 Fax.+62 21 78849119 

Homepage: http://joumal.uLac.id 


E-mail: editol._makara@ui.ac.id;editor_makara@yahoo.com 


MAKARA Seri TEKNOLOGI merupakan jurnal i1miah yang menyajikan artikel orisinal tentang pengetahuan dan informasi r:~et 
atau aplikasi riset dan pengembangan terkini dalam bidang teknologi. Jurnal ini merupakan sarana publikasi dan ajang berbagi karya 
riset dan pengembangannya di bidang teknologi. Pemuatan artikel di jurnal ini dialamatkan ke kantor editor. Informasi lengkap untuk 
pemuatan artikel dan petunjuk penulisan artikel tersedia di dalam setiap terbitan. Artikel yang masuk akan melalui proses seleksi 
mitra bestari dan/atau editor. Jumal ini terbit sel:ara berkala sebanyak dua kali dalfim setahun (April dan November). Pemuatan 
naskah tidak dipungut biaya. MAKARA Seri TEKNOLOGI adalah peningkatan dari MAKARA Seri B: Bidang Sains dan Teknologi 
sebagai penyempurnaan dari Jurnal Penelitian Universitas Indonesia MAKARA yang terbit sejak J&nuari 1997. 

MAKARA Sed TEKNOLOGI is a scientific journal publishing original papers on new knowledge and information in research or 
applied research and development in technology. The journal provides a broad-based forum for the publication and sharing of 
ongoing research and development efforts in technology. Submission of the article on this journal is addressed to editorial office. 
Detailed information on how to submit the article and the writing instruction to authors are available on the inside of every edition. 
All articles will be subjected to peer and/or editorial review. The journal is published two times a year (April and November). No 
page charges for submission. MAKARA Seri TEKNOLOGI is an elaboration of MAKARA Sed B: Sains dan Teknologi that was the 
improvement of Jurnal Penelitian Universitas Indonesia MAKARA that published since January 1997. 

Mengutip ringkasan dan pemyataan atau mencetak ulang gambar atau tabel dari jumal in! hams mendapat ijjn langsung dari penulis. Produksi ulang 
dalam benluk kumpulan cetakan ulang atau untuk kepentingan periklanan atau promosi atau publikasi ulang dalam benluk apapun hares seijin salah 
salu penulis dan mendapat lisensi dari penerbit. Jurnal ini diedarkan sebagai tukaran unluk perguruan tinggi, lembaga penelitian dan perpustakaan di 
dalam dan luar negeri. Hanya iklan menyangkut teknologi dan produk yang berhubungan dengannya yang dapat dimuat padajurnal in!. 

Permission to quote excerpts and statements or reprint any figures or tables in this journal should be obtained directly from the authors. Reproduction 
in a reprint collection or for advertising or promotional purposes or republication in any fonn requires pennission of one of the authors and a licence 
from the publisher. This journal is distributed for national and regional higher institution, institutional research and libraries. Only advertisements of 
technology or related products will be allowed space in this journal. 

http:editol._makara@ui.ac.id;editor_makara@yahoo.com
http:http://joumal.uLac.id


EDITORIAL 


Salah satu wujud syukur ke hadirat IIIahi dari bangs a Indonesia adalah adanya semangat yang tinggi dalam 
mengembangl<"an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Kita melihat peningkatan signifikan dana Oepartemen Pendidikan 
Nasional unt:Jk penelitian di perguruan tinggi di tahun 2009 ini. Jumlah proposal yang masuk untuk skema-skema hibah 
riset yang ditawarkan kementerian RISTEK di tahun-tahun belukangan ini juga terus meningkat. Kedua fenomena 
tersebt setring dengan peningkatan jum!ah makalah yang masuk ke meja redaksi jumal ini. Yang menggembirakan 
j!.!ga adalah para Mitra bestari yang terus memberikan kontribusi dan semangat tinggi dalam penerbitan ini. ~emoga 
semua hal di atas menjadi tanda cerahnya pengembangan sa ins dan teknologi di tanab air. 

Salah satu fokus pengembangan teknologi di ta.nah air adalah teknologi informasi (TI). Tulisan yang masuk ke meja 
redaksi juga banyak berasal dari ranah ini, sehingga tidak heran jumal kali ini terbit dengan beberapa makalah yang 
terkait TI. Sebuah artikel membahas pengembangan power control ul1tuk sistem code dil-isfon multiple access (COMA) 
untuk mengatasi penuruan unjuk kerja karen a efek penundaan umpan batik (feedb'1ck delay). Artikel kedua berkenaan 
dengan teknik pemberian tanda air untuk video digital. 

Beberapa penelitian di dalam negeri juga memusatkan perhatian pada pengembangan energi altematif. Peta jalan energi 
(energy road map) yang telah dicanangkan oleh pemerintah beberapa tahun lalu nampaknya masih perlu dukungan yang 
kuat dari berbagai pihak, termasuk para peneJiti, mengingat pencapaian target peta jalan masih sangat jauh dari harapan. 
Oleh sebab itu, menarik sekali menyimak hasil penelitian dari ITS mengenai produksi Iipida dari mikroalga untuk 
produksi biodiesel. Metoda yang digunakan adalah dengan menekan suplai nitrogen dan menaikkan pasokan karbon 
dioksida. 

Jumal kali ini juga menyajikan sebuah laporan pengamatan lapangan pada sebuah stasi un penelitian petir mihk ITB di 
gunung Tangkuban Perahu. Penelitian tersebut ditujukan untuk mengamati pengaruh induksi dan konduksi gelombang 
elektromagnetik pada jaringan tegangan rendah yang mengakibatkan kerusakan peralatan elektronik. 

Kekayaan alam Indonesia mewujud pada keanekaragaman material yang melimpah. Perpaduan clay montmorillonit 
dengan teknologi nano polipropile;:Ia, misal~tya, dapat dipersembahkan untuk menciptakan bahan yang bermanfaat 
untuk kemasan makanan. Pel'guJ ::10 pada penelitian ir,: b-.:rtujuan untuk mengetahui stabilitas termal dari material baru 
tersebut. 

Selamat membaca. 
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Abstract 

Using bioaugmentation and biostimulation approach for contaminated soil bioremediation were investigated and 
implemented on field scale. We combine those approaches by culturing massively the petrophilic indigenous 
microorganisms from r.hronically contaminated soil enriched by mixed manure. Through these methods, bioremediation 
performance revealed promhdn!: rf"mlt~ if! rl"!!'':'Y!!!g the petroleum hydrocarbons comparatively using metabolite by 
product such as biosurfactant, specific enzymes and other extra-cellular product which are considered as a difficult task 
and will impact on cost increase. 

Keywords: Bioremediation, environmental biotechnology, oil and gas industry! 

1. Introduction 

Since early 1990s, waste biotreatment that contains the 
group of compounds known as petroleum hydrocarbons 
has been developed in Indonesia [1,2]. The negative 
effects of these compounds are well documented in 
terms of personal health and that of the environment. 
Bioremediation technology has enjoyed a growth in 
popularity over recent years, not least because it is the 
'greenest' option for petrochemical waste disposal. 
Unlike chemical treatments, which produce their own 
waste bi-products, a bio-treatment involves microbes 
that simply die off once processing is complete. In 
addition to this, it requires a modest capital investment 
and low level energy input, is self sustaining and 
environmentally safe [3]. This paper describe over the 
time improvement basing on five platforms technology 
which have been commensurate for bioremediation 
research and development. To shed some light, we 
provided the highlighted of several full-scale 
implementation of the bioremediation conducted by our 
institutions. 

2. Methode 

Platforms Technology 
Bioremediation agent. Bioremediation is the 
technology that utilizes the metabolic potential of 
microorganisms to clean up contaminated environment. 

This technologies share the advantages of in situ 
application and environmental acceptability compared 
with most physicochemical strategies. In this paper, we 
focus on bioremediation rather than other biological 
remediation techniques such as phytoremediation. 
Current targets includc petroleum hydro:::arbol1s 
products, espedally for hazardous crude oil compounds 
such as BTEX (Benzene, Toluene, Ethylene dan 
Xylene) and PAHs (Polycyclic Aromatic 
Hydrocarbons). The technology enables detoxification 
of environmental areas where the bioremediatory 
organism is administered with a supplementary source 
of nutrients [4]. 

Bioproducts. Extra-cellular microbial product have 
been shown to play key roles in optimalization into the 
overall clean-up process a contaminated sites leading to 
cleaner, faster, cheaper by bioremediation efforts. By 
nowadays, we develop an in situ exploration and 
exploitation potential resources from many vulnerable 
ecosystem, notably for many microbial strains capable 
to reduce recalcitrant from petroleum hydrocarbons. We 
consider a deeper understanding of the regulation 
microbial extracellular production, fundamental 
relationship between biosurfactant, contaminant 
solubilization and biodegradation rates as our pillars 
strategy in integrated waste management technology. 

mailto:agungsyakti@chemist.com
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Metabolic pathways for pollutants decomposition. 
Petroleum is a complex mixture of hydrocarbons, but it 
can fractioned into aliphatics, aromatics, asphaltics and 
small portion of non-hydrocarbons compounds [5]. The 
general outline bioremediation pathways for aliphatic 
and aromatic hydrocarbons have been formulated and 
continues to be developed in greater detail with time. 
Best practice of such concept was implemented by 
alteIT!:ttp aerobic-anaerobic modes, depend on the nature 
ofthe substances. 

Chemkal dispersant agent. We develop the 
application of the chemical dispersant agent, a 
surfactant-based compound in order to accelerate 
petroleum hydrocarbons degradation and other 
pollutants and facilitate their mineralization by fon'ling 
more labile organic compound through the breakdown 
ofintra-moleculars bonds. Our current application 
related to this section is to improve chemically, 
stabilization and/or solidification processes of pollutants 
prior to disposal in an off-site landfill. 

Physical agent. Contaminant bioavailability to 
microorganisms is affected by sorption/desorption and 
also by grain size on the soils/sediments. That sorptive 
properties of soils greatly influence the kinetic behavior 
of their indigenous microbial communities. Other 
studies on some physical parameteres (e,g. cation, 
porosity, hydraulic conductivity, and grain size) were 
performed on representative soiVsediment samples to 
identify and quantify other paramete:s affecti::g in situ 
bioremediation of the soiVsedimen l .. 

3. Results and Discussion 

Environmental Biotechnology Products 
Base on the five platforms used as a technology 
development, from several treatability test on the 
laboratory, we can therefore grouping our 
biotechnological products as follows: 

Bacterial strains cultures. Conducted research was 
made in order to isolate a maximum (cultivable and 
viable cells) strain potentially capable to degrade 
petroleum hydrocarbon compounds and then to 
stimulate theirs biosurfactant production. Some P AHs 
were used as model organic contaminants to study the 
effects of petroleum hydrocarbons on marine 
sedimentary bacterial compartment. The culture strains 
are then sublimized with the following PAHs: 
Phenothiazine, Fluorene, Fluoranthen, Dibenzothiophene, 
Phenanthre and Pyrene. Overall, our consortia collection 
was originally isolated chronically contaminated maine 
sediment, from crude oil contaminated soil (COCS), 
mud pit (MP), and compost's material. For instance, 
from a mangrove's sediment chronically contaminated 
by petroleum hydrocarbons, 16 different colonies have 
been isolated and then Flexibacteraceae bacterium, 

Bacillus aquimaris, B. megaterium, B. pumilis, 
Halobacillus trueperi and Rhodobacteraceae bacterium 
have been identified through 16s DNA amplification 
using primer 9F and 1510R [6]. 

Bioproduct (Metabolite by product). Metabolites by 
product of the microbial consortia culture was obtained 
and separated as a biological product containing 
surfactant and other unidentified presence of extra 
cellular product. They simply catalysts resdt in the 
acceleration of the rate of chemical reat::tions. Reference 
[7] reported that hydrocarbons have a low solubility in 
seawater but their bioavaibility can be increased by the 
extra cellular metabolite product (i.e. 
exopolysaccharides; surfac!ant) that would be produced 
by microorganisms. Since bacterial growth required a 
direct contact of cells with a solube and/or r;on-soluble 
substrate, stimulation by using chemical or biological 
dispersant (emulsifier, surfactant) will increase 
d<!gradation rate for many petroleum hydrocarbons 
compounds such as paraffin [8]; Polycyclic Aromatic 
Hydrocarbons [9]; crude oil [10,11]. Reference [12] 
showed high capacity of microbia! adhesion to an 
hydrophobic substrates. We suggest some specific 
enzymes have been induced and released into liquid 
media system. Our isolates bacteria may produce their ' 
own specific enzymes in order to facilitate the uptake of 
their sources of carbon and energy. So, by combining 
the proper bacteria strains with the appropriate 
bioproduct, Mixed formula have an immediate action 
simultaneously. 

Advantages: 1) Applicable for oil contaminant/spills (in 
case of Marine Oil S;:>illage) on site; 2) Remediation of 
remote areas where mobilization of traditional 
equipment is not possible. 

Surfactant (Chemicals agent). We develop a 
methodology which consist a mixture of chemical 
substance specifically designed to assist in the 
resolution of emulsions. Such mixture has proven 
efficacy in resolving oil in water emulsions and inverse 
emulsions. 

The application of such mixture is highly effective in a 
variety of oiVwater/solids. The mixture can . help 
produce high clarity water, a dense rag layer and a 
clean, high quality oil phase. The mixture compounds 
are usually slug fed neat to a point of good mixing in the 
application. 

Advantages: To reduce surface and interfacial tension, 
the mixture works by destabilizing oil-water or water
oil emulsion and then to precipitate oil compounds into 
organic phase (separation) 

Full-Scale Implementatiou of the Bioremediation. 
The main objective of a full-scale bioremediation 
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process is to modifY environmental conditions so that 
specific targeted contaminants are converted to those of 
lesser environmental concern at acceptable rate and 
cost. 

Obviously, such technology is used by enhancing 
microbial activity in hydrocarbon-contaminated soil by 
maintaining certain parameters at optimum conditions. 
Those parameters include nutrients availability, oxygen 
levels, moisture content, pH, conductivity, temperature, 
absence of toxic or inhibitory substances as well as the 
presence of a consortium of microbes capable of 
affecting the desired conversion [3]. 

Uoocal Indonesia (1999-2003). Two consecutive 
pr()ject collaboration with UNOCAL and Bogor 
Agricultural University have been done. Two projects 
respectively are (I). Hydrocarbons degradation with 
bioremediation technology sludge hydrocarbon at 
UNOCAL Santan Terminal lndontsia and (2). 
Integrated waste management for hydrocarbons sludge 
at Santan Terminal, UNOCAL Company Indonesia. 
Both project have done a good performance since TPH 
and some heavy metal clean-up has been achieved 
through bioremediation process. When the project is 
held, landfarming and static biopile were used in 
application. 

The initial TPH concentration was 15-35 % and 
following the process (55 to 90 days), the TPH 
concentration was decrease signficanly to less than 2000 
ppm. Biodegradation its self has been the major far;tor 
eliminating TPH. For this purpose, we have to improve 
certain environmental conditions such as soil texture, 
salinity, pH, temperature, moisture, nutrients and 
oxygen availability. All these environmental conditions 
can be manipulated relatively easily so that they are no 
longer limiting for bioremediation but enhance the 
degradation rate of the target contaminants. 

During this task, we simply maintain the optimal growth 
condition for indigenous microorganisms without any 
complementari use of the Bioproduct or chemical agent 
to remediate the soil. 

Brunei Shell Petroleum (2002-2006). Slope and 
Sludge tank cleaning for hydrocarbons sludge at Seria 
Crude Oil Terminal (2002-2006) is another 
bioremediation implementation project. By this time, we 
engaged to use slurry-phase treatment by using 
Bioreactor. Upon completion of the 4-6 processing 
bioreactor, about 8,000 m3 of oil sludge was loaded on 
and spread out. By this project, we use for the frst time 
what we call. About 150 m3 of Bioenzymes 2003 1-30, 
SludgeBbreaker and Bonia were added to improve the 
rate of biodegradation. The results was promoter, within 
30 days 150.000 ppm of TPH can be removed to 
becoming less than 10.000 ppm. Does the bioproducts 

effectively work? Simple dilution has been made? This 
forum will shed some light. Infact, the availability of 
major nutrients, nitrogen and phosphorus were 
monitored and measured to assure their availability for 
the microbial gro\\>1h. 

Brunei Liquid Natural Gas (2004-2Q06). 
Bioremediation process for other type of waste: 
Oxazolidone. This compound is the byproduct of a 
washing process that use sulfonil to rid natural gas of 
carbon dioxide. With the similar process (bioreactor 
syst~m), we demonstrated the important removal of 
derivd-oxazolidone whereas Dipa-oxa (74 to 12 %), 
Dipa (1.2 to 0 %), Sulfolane (4.5 to 0 %), DEA (3-0 %). 

Exxonmobil Oil Indonesia (200~-2007). 6000 m3 of 
oilly waste from mud pit has been treated and backfilled 
into land spread area. Simple methods by culturing 
hydrocarbonoclastic bacterium consortia massively 
prior for bioaugmentation of the bioremediation process 
are used in this project. The extent of Total Petroleum 
Hydrocarbons was lower than the threshold value 
administered from the Indonesian Environmental State 
Agency (KLH). During monitoring program three 
month after disposal), we observed more than 95 % of 
landspreading area was covered by the wild life habitats 
including grass, leguminaseae, shrub, trees and the 
animals [13]. 

Others Project. By using a combine techniques, 
through bioaugmentation (addition adaptive 
microorganisms) and biostimulation (acid;ti;)r. of 
metabolites by products) as well as physico-chemical 
reaction, anothers bioremediation project have been 
done by our institutions. For instance, microbial 
addition and supplier for Landfarming program at 
Hadak Field, Vico Indonesia Company in 2003, Mud 
drilling bioremediation project at East Kalimantan in 
collaboration with Baker Hughes and Total, and several 
simulating testing from local and regional oil and gas 
company. 

4. Conclusion 

Full-scale application of bioremediation technology has 
proved that, sophisticated treatment by separated 
treatment by treatment can be successfully utilized to 
decontaminate soil matrix. For Indonesian scientist, 
such challenge and opportunities are open in order to 
improve deployment of this technology. A microbial 
ecology study at the microcosm level, for instance, can 
be developed in this field. Specific activities (i.e., 
photosynthesis, respiration, degradation) identified 
through microscale geochemistry (microcosms) may be 
correlated with changes in community structure, helping 
to define the actual degradation pattern. Nevertheless, 
base on our experiences, simple technique to maintain 
optimum growth condition of microbial massive culture 
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is also prompted potential for reducing oily waste and 
its process and operational implicities make it attractive 
for further field application developments. 

Acknowledgment 

Authors thunk to the Bioremediation Team ofthe Center 
for Coastal nad Marine Research Studies (CCMRS) -
BcgGr Agricultural University which contribute to the 
successful clean-up objectives. CCMRS-IPB 
acknowledge Mr. Fajar Aribowo (R.l.P) for his great 
work in initiating and developing bioremediation 
program in our research center. 

References 

[l] 	M. Udiharto, Prosiding Pelatihan dan Lokakarya 
Peranan Bioremediasi dalam Pengelolaan 
Lingkungan. LIPI, BPPT dan HSF Jerman, 
Cibinong, 1996, p.24-39. 

[2] 	 A. Nugroho, Bioremediasi Hidrokarbon Minyak 
Bumi, Graha I1mu, Jakarta, 2006, p.l58. 

[3] 	 Wackett, L. P. and Bruce,· N. C. 2000. 
Environmental biotechnology towards sustainability. 
Current Opinion in Biotechnology, 11: 229-23. 

[4] 	 S-H. Lee, B-1. Oh, J-G. Kim, Bioresource 
Technology 99 (2008) 2578. 

[5] 	 A.D. Syakti, These-Doctorat, Universite Paul 
Cezzanne Aix Marseille III, France, 2004. 

[6] 	 A.D. Syakti, M. Yani, N.V. Hidayati, I.M. Sudiana, 
Prosiding Seminar Nasional PERMI, Unsoed, 
Purwokerto, 2008: (In Press). 

[7] 	 A.D. Syakti, M. Acquaviva, M. Gilewizc, P. 
Doumenq, J.C. Bertrand, Environmental Research 
9612 (2004) 228. 

[8] 	 G. Giedraityte. L. Kaiediene, A. Bubinas, Ekologija 
(Vilnius) 3 (2001) 38. 

[9] 	 R.S. Makkar, Kl Rockne, Environmental 
Toxicology and Chemistry 22/10 (2003) 2280. 

[lO]G. Zhang, V-To We, X. Qian, Q. Meng, J. Zhejiang 
Univ Sci B. 6/8 (2005) 725-730. 

[II] K Urum, T. Pckdemir, Chemosphcre 57 (2004) 
1139-1150. 

[12]M. Goutx, M. Acquaviva, 	le. Bertrand, Marines 
Ecology Progress Series 61 (1990) 291. 

[13]S. Radhi, E.T. Putri, N.S. Khanim, A.D. Syakti, M. 
Yani, International Technology Petroleum 
Conference-I 2084, Kuala Lumpur, 2008; (In 
Press). 


